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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada bab 4, 

maka dapat ditarik simpulan dan saran sebagai berikut. 

5.1  Simpulan 

1. Secara parsial derajat desentralisasi daerah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap belanja modal dengan nilai koefisien regresi 0,032. 

2. Secara parsial kemandirian daerah berpengaruh signifikan terhadap belanja 

modal dengan nilai koefisien regresi -0,001. 

3. Secara simultan derajat desentralisasi daerah dan kemandirian daerah 

berpengaruh signifikan terhadap belanja modal sebesar 13 %. 

 

5.2  Saran 

1. Pemerintah provinsi harus lebih berani berinovasi dan berkreativitas dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah. Mempermudah birokrasi guna 

menarik para investor untuk menanamkan modal di daerah provinsi. 

Dengan keadaan PAD yang besar maka dana untuk belanja modal dapat 

dialokasikan secara signifikan. Disisi lain ketergantungan daerah akan 

dana perimbangan masih sangat tinggi, hal ini yang menyebabkan 

kemandirian daerah menjadi rendah. Terlebih lagi dana perimbangan 

tersebut lebih banyak digunakan untuk belanja pegawai, maka saatnya 

pemerintah daerah provinsi harus menyeimbangkan atau melebihkan 

alokasi dana untuk belanja modal. 

2. Dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus terhadap derajat desentralisasi 

dan kemandirian daerah terhadap belanja modal. Peneliti ingin mengetahui 

secara mendalam seberapa besar pengaruh kedua variabel tersebut 

terhadap belanja modal. Hasilnya besar persentase belanja modal yang bisa 

dijelaskan oleh variabel derajat desentralisasi dan kemandirian daerah 

hanya 13%, sedangkan sisanya sebesar 87% dijelaskan oleh variabel-
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variabel lain diluar model. Artinya peneliti selanjutnya perlu 

menambahkan variabel lain, periode penelitian, dan sampel yang lebih 

banyak agar belanja modal bisa dijelaskan secara mendalam. 


